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Abstrak

Autentisitas dalam penggunaan Instagram telah menjadi topik penting dalam penelitian psikologi media
digital karena kaitannya dengan kesejahteraan mental pengguna. Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi autentisitas individu dalam menampilkan diri di
platform Instagram. Metode Systematic Literature Review (SLR) dilakukan dengan menganalisis 12
artikel empiris terpilih dari database ProQuest, Taylor & Francis, Sage Journals, ScienceDirect, dan
Scopus yang diterbitkan pada periode 2015-2025. Hasil sintesis tematik mengidentifikasi lima faktor
utama yang berpengaruh terhadap autentisitas di Instagram, meliputi karakteristik kepribadian
seperti self-acceptance dan self-esteem, penerimaan dan validasi sosial termasuk public self-
consciousness dan social — approval, self-construal, spontanitas perilaku daring, serta usia
pengguna. Temuan penelitian menunjukkan bahwa autentisitas di Instagram merupakan hasil interaksi
kompleks antara faktor psikologis internal individu dengan tekanan sosial-budaya dalam lingkungan
digital. Secara keseluruhan, autentisitas berperan sebagai indikator penting bagi kesehatan mental
pengguna media sosial. Implikasi hasil kajian ini dapat menjadi dasar pengembangan literasi digital dan
intervensi psikoedukasi untuk mendukung ekspresi diri yang lebih autentik dan sehat di ruang digital.

Kata Kunci: Autentisitas; Instagram; Kontrol citra; Presentasi diri; Tinjauan literatur sistematis

Abstract

Authenticity in Instagram usage has become an important topic in digital media psychology research
due to its connection to users' mental well-being. This systematic review aims to identify the factors that
influence individuals' authenticity in self-presentation on the Instagram platform. A Systematic
Literature Review (SLR) method was conducted by analyzing 12 selected empirical articles from
ProQuest, Taylor & Francis, Sage Journals, ScienceDirect, and Scopus databases published between
2015-2025. Thematic synthesis identified five main factors affecting authenticity on Instagram,
including personality characteristics such as self-acceptance and self-esteem, social acceptance and
validation including public self-consciousness and social approval, self-construal, online behavior
spontaneity, and user age. Research findings indicate that authenticity on Instagram results from a
complex interaction between individuals' internal psychological factors and socio-cultural pressures
within the digital environment. Overall, authenticity serves as an important indicator for social media
users' mental health. The implications of this study can form the basis for developing digital literacy
and psychoeducational interventions to support more authentic and healthy self-expression in digital
spaces.
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PENDAHULUAN
Dalam satu dekade terakhir, media sosial telah mengubah cara individu, komunitas, dan
organisasi dalam menciptakan, berbagi, serta mengonsumsi informasi antar-individu (Baccarella et al.,
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2018). Saat ini, penggunaan media sosial memiliki banyak peran yang meluas, seperti dalam konstruksi
identitas dan budaya, yang penggunaannya telah terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari individu
(Bengtsson & Johansson, 2022) Menurut data dari DataReportal (2025), pengguna media sosial saat ini
mencapai 5,24 miliar identitas pengguna aktif di seluruh dunia, yang telah meningkat sebanyak 4.1%
dalam 12 bulan terakhir.

Instagram, merupakan salah satu platform media sosial terpopuler yang digunakan masyarakat
secara global (Sheldon & Bryant, 2016). Berdasarkan laporan DataReportal (2025), 70,2% pengguna
aktif Instagram menggunakan platform ini untuk mengunggah atau membagikan foto dan video,
sedangkan 62,3% di antaranya memanfaatkan Instagram untuk mencari informasi mengenai merek dan
produk. Selain itu, sekitar 66,7% pengguna Instagram menggunakannya untuk mencari konten hiburan,
dan 60,4% untuk berkomunikasi dengan teman serta keluarga. Data ini menunjukkan bahwa Instagram
tidak hanya berfungsi sebagai wadah berbagi visual, tetapi juga telah berkembang menjadi ruang sosial
multifungsi yang menggabungkan aspek hiburan, interaksi sosial, dan kegiatan ekonomi (Djafarova &
Trofimenko, 2019; E. Lee et al., 2015; Sheldon & Bryant, 2016).

Di balik banyaknya manfaat dari Instagram, muncul berbagai resiko negatif yang dapat dialami
individu maupun masyarakat (Baccarella et al., 2018). Penggunaan Instagram, ditemukan berkorelasi
dengan munculnya gejala depresif, kecemasan akan penampilan fisik, dan ketidakpuasan akan tubuh
(Alfonso-Fuertes et al., 2023; Frielingsdorf et al., 2025; Hendrikse & Limniou, 2024; Sherlock &
Wagstaff, 2019). Hal ini dapat terjadi karena individu dapat menunjukkan siapa dirinya secara bebas
dan berharap untuk memenuhi kebutuhan sosialnya, seperti pengakuan, penerimaan dan menjalin relasi
dengan orang lain (Pillow et al., 2025). Dalam menampilkan diri di Instagram, individu dapat memilih
untuk menampilkan diri sesuai dengan diri yang sebenarnya (autentik), ataupun menampilkan citra diri
yang berbeda demi memenuhi ekspektasi sosial (Chua & Chang, 2016; Michikyan et al., 2015). Dalam
konteks ini, autentisitas menjadi konsep kunci untuk memahami sejauh mana individu mengekspresikan
diri secara konsisten dengan nilai, keyakinan, dan pengalaman pribadinya (Dammann et al., 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengguna media sosial yang menampilkan dirinya
secara autentik cenderung memiliki gejala gangguan mental yang lebih rendah (Nartova-Bochaver,
2023; Reed et al., 2021; Wang et al., 2019). Secara khusus, individu yang menampilkan diri secara
autentik di Instagram ditemukan memiliki tingkat stres, kecemasan, dan depresi yang ringan (Bunker
et al., 2024). Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian lain juga menunjukkan bahwa persepsi diri
yang autentik di media sosial berhubungan dengan kesejahteraan psikologis yang lebih baik, ditandai
dengan kepuasan hidup yang lebih tinggi dan gejala depresi yang lebih rendah (Grieve & Watkinson,
2016; Mun & Kim, 2021).

Autentisitas dapat didefinisikan sebagai sejauh mana individu menjalani dan mengekspresikan
dirinya secara konsisten dengan nilai, keyakinan, serta perasaan yang dianggap mencerminkan diri
sejati (Kernis & Goldman, 2006). Lebih lanjut, menurut Kernis & Goldman (2006), autentisitas
mencerminkan keterhubungan individu dengan true self, yang tercermin dalam kesadaran diri serta
kejujuran dalam berpikir, merasakan, dan bertindak. Pandangan ini sejalan dengan Wood et al. (2008),
yang menekankan bahwa autentisitas merupakan pengalaman subjektif ketika seseorang merasa
perilakunya berasal dari dirinya sendiri, bukan karena tekanan eksternal. Autentisitas terdiri dari tiga
dimensi utama, yaitu self-alienation (perasaan terpisah dari diri sejati), authentic living (kemampuan
untuk bertindak selaras dengan nilai dan keyakinan pribadi), serta accepting external influence
(kemampuan menerima atau menolak pengaruh sosial secara seimbang). Ketiga dimensi tersebut
berperan penting sebagai prediktor kesejahteraan psikologis, karena individu yang mampu hidup
autentik dan selaras dengan diri sejatinya cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup serta
keseimbangan emosi yang lebih baik (Grijak, 2017; Wood et al., 2008). Dengan demikian, seseorang
yang autentik dapat mengekspresikan diri secara jujur dan konsisten dengan nilai pribadi, menjadikan
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autentisitas sebagai salah satu indikator utama dari kesejahteraan psikologis dan integritas diri (Harter,
2002).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tentang pentingnya autentisitas di media sosial, maka perlu
dilakukan identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi autentisitas individu dalam penggunaan media
sosial, khususnya Instagram (Aurellia et al., 2025). Pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana pengguna mengekspresikan diri
secara jujur di ruang digital serta bagaimana autentisitas berperan dalam mendukung kesejahteraan
psikologis dan kesehatan mental. Berbeda dengan penelitian kajian literatur sebelumnya yang menelaah
autentisitas dalam Instagram sebagai strategi dalam konteks pemasaran digital pada influencer (Amini,
2025; Banerjee & Bhardwaj, 2019; Y. J. Yang & Wang, 2024), penelitian ini berfokus pada autentisitas
sebagai proses psikologis internal pengguna Instagram secara umum. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi autentisitas individu di Instagram melalui
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Kajian ini menyoroti bagaimana individu membangun
dan mempertahankan true self di tengah tekanan sosial dan tuntutan presentasi diri di lingkungan daring.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi tentang faktor-faktor penting, baik
internal, eksternal, dan demografi, yang dapat meningkatkan autentisitas pengguna Instagram.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan Systematic Literature Review
(SLR). Systematic Literature Review merupakan suatu metode penelitian yang menetapkan
serangkaian langkah secara sistematis untuk mengorganisasi proses telaah literatur secara
terstruktur (Carrera-Rivera et al., 2022). Pendekatan ini digunakan untuk mengumpulkan,
mengidentifikasi, serta menganalisis secara kritis berbagai hasil penelitian yang relevan
melalui prosedur yang terstandar. Dengan demikian, SLR berfungsi untuk memperbarui
pengetahuan mengenai literatur terkini terkait suatu bidang kajian tertentu (Kitchenham &
Charters, 2007;Pati & Lorusso, 2018). Untuk meningkatkan ketelitian metodologis dan kualitas
pelaporan dalam penelitian tinjauan sistematis, penelitian ini menerapkan kerangka kerja
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) sebagai
acuan (Moher et al., 2009; Page et al., 2021).

Pengumpulan data pada penelitian ini mengacu pada acuan PRISMA, dimana alur
penelitian dibagi menjadi 4 tahap yaitu, mengidentifikasi domain pencarian dan sumber
publikasi (identification), penyaringan temuan (screening), penilaian kelayakan (eligibility),
serta rincian jumlah dan artikel yang akhirnya disertakan dalam tinjauan (inclusion) (Moher et
al., 2009; Page et al., 2021).
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Gambar 1. Flowchart PRISMA in Article Selection
Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan Pedoman PRISMA 2020

Sumber Data

Pada studi ini, istilah pencarian (search terms) dilakukan menggunakan basis data
ProQuest, Taylor and Francis, Sage Journals, ScienceDirect, dan Scopus. Kata kunci utama
(key terms) yang digunakan meliputi: “Authenticity”, “True self”, “Authentic”, dan
“Instagram”. Istilah-istilah tersebut dicari pada bidang judul , abstrak, dan kata kunci dalam
setiap basis data.Kriteria pencarian dibatasi pada studi empiris yang telah melalui proses peer-
review dan dipublikasikan antara tahun 2015 hingga 2025, tanpa pembatasan wilayah
geografis. Hasil pencarian dari setiap basis data diekspor, diseleksi, dan disaring berdasarkan
relevansi topik dan kesesuaian metodologis untuk kemudian dianalisis lebih lanjut pada tahap
screening dan eligibility.

Secara terperinci, penelitian ini menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi dalam proses
seleksi artikel yang akan dianalisis melalui Systematic Literature Review (SLR). Adapun
kriteria iklusi yang digunakan mencakup beberapa ketentuan, yaitu: artikel merupakan studi
primer empiris yang orisinal, telah melalui proses peer-review, dan ditulis menggunakan
bahasa Inggris. Artikel dipublikasikan antara tahun 2015-2025 yang tersedia dalam versi full-
text dan berfokus pada tema autentisitas dalam pengguna Instagram.

Sementara itu, kriteria eksklusi ditetapkan untuk memastikan bahwa hanya artikel yang
relevan dan memenuhi standar kualitas metodologis yang disertakan dalam kajian ini, yaitu:
tidak merupakan penelitian empiris atau penelitian primer (misalnya berupa tinjauan teoritis,
editorial, komentar, atau laporan konseptual), belum melalui proses peer-review, tidak ditulis
dalam bahasa Inggris, bukan merupakan jurnal internasional, tidak tersedia dalam format fu/l-
text, atau tidak secara langsung membahas topik autentisitas pengguna di Instagram.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode PRISMA, dengan tahap awal identifikasi
(identification). Tahap identifikasi dilakukan dengan mencari artikel melalui lima basis data
utama, yaitu ProQuest (n = 9.383), Taylor & Francis (n = 71), Sage Journals (n = 135),
ScienceDirect (n = 4.810), dan Scopus (n = 551). Dari total 14.950 artikel yang teridentifikasi,
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sebanyak 7.678 artikel dihapus sebelum proses penyaringan karena duplikasi (n = 593) dan
ketidaksesuaian judul dengan topik penelitian (n = 7.085).

Tahap penyaringan awal (screening) menghasilkan 1.027 artikel yang ditelaah
berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak, namun 40 artikel dikeluarkan karena tidak
memenuhi kriteria dasar. Selanjutnya, sebanyak 987 artikel disaring lebih lanjut berdasarkan
abstrak dan judul, dan 194 artikel memenuhi syarat untuk diperiksa secara mendalam (full-text
assessment). Setelah proses evaluasi mendalam, 59 artikel dinilai tidak kredibel, 31 artikel
memiliki populasi yang tidak relevan, 72 artikel tidak sesuai dengan fokus penelitian, dan 20
artikel bukan merupakan penelitian empiris.

Tahap akhir menghasilkan 12 artikel yang memenubhi seluruh kriteria inklusi, yaitu studi
empiris primer, telah melalui proses peer-review, ditulis dalam bahasa Inggris, berfokus pada
topik autentisitas dalam penggunaan Instagram, dipublikasikan pada rentang waktu 2015—
2025, serta tersedia dalam format full-text. Studi-studi ini kemudian dianalisis lebih lanjut
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi autentisitas pengguna di media sosial,
dengan memperhatikan konteks psikologis, sosial, dan kultural dari setiap penelitian.

Selanjutnya, dilakukan thematic synthesis sebagai metode untuk mengorganisasikan
temuan dari berbagai artikel dan mengembangkan tema konseptual (Thomas & Harden, 2008).
Berdasarkan hasil sintesis dari dua belas studi, penelitian ini mengidentifikasi lima kelompok
faktor yang berpengaruh signifikan terhadap autentisitas di Instagram, yakni karakteristik
kepribadian, penerimaan dan validasi sosial, self-construal, spontanitas dalam perilaku daring,
dan usia.

Tabel 1. Hasil Inclusion Criteria (n=12)

No Penulis Judul Sampel Hasil Relevansi
(Tahun)
1 Jun Why do people 562 Autentisitas diri  Public Self-
(2022)  post in Instagram pengguna meningkatkan niat Consciousness
Instagram untuk memposting di menjadi moderator
usia 1059 Instagram, tetapi antara  True-self
tahun pengaruh ini menjadi presentation  dan
lemah ketika individu niat posting di
memiliki public self- Instagram.
consciousness tinggi.
2 Ibrahim Feeling  phony 541 individu Self-esteem Self-esteem
et al. online — The (46%  laki- memperkuat rasa memperkuat rasa
(2024)  impostor laki; M = 27, autentik, sementara autentik.
phenomenon’s SD =8.5) impostor  expression
link to online self- menurunkan
presentation, self- autentisitas  diri  di
esteem, and media sosial.
social  network
site use
3 Geary et [Insta-identity: 542 Dark personality traits Kepribadian dark
al. Dark personality pengguna seperti narsisisme dan #riad menurunkan
(2021) traits as Instagram Machiavellianisme autentisitas diri di
predictors of aktif (62,9% mengurangi Instagram,
authentic  self~ perempuan) kemampuan seseorang
presentation  on untuk  menampilkan
Instagram diri secara autentik di

Instagram.
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No Penulis Judul Sampel Hasil Relevansi
(Tahun)

4 Bunker  Perceiving  the 197 Interdependent  self- Seseorang dengan
et al. self as authentic mahasiswa construal memperkuat budaya
(2024) on social media AS (M = efek autentisitas kolektivistik

precedes  fewer 19,21) terhadap  penurunan cenderung

mental health gejala gangguan memiliki

symptoms mental. interdependent
self-construal yang
dapat
meningkatkan efek
positif autentisitas
terhadap kesehatan
mental.

5 Aricak  Mediating effect 459 Self-acceptance Self-acceptance
(2015)  of'self-acceptance mahasiswa memediasi hubungan menjadi jembatan

betweenvalues Turki (78% antara nilai kebebasan antara nilai
and offline/online perempuan)  dan autentisitas kebebasan dan
identity identitas di  dunia ekspresi autentik.
expressions nyata maupun maya.

6 Yang et Emerging adults’ 219 Self-esteem memperkuat
al. social media self- mahasiswa mindfulness autentisitas  pada
(2017)  presentation and tahun berhubungan positif dewasa awal dalam

identity pertama (M = dengan autentisitas di Instagram.
development 18,29) media sosial.

7 Pillowet Expressing and 391 Tipe Quiet Authentic Profil kepribadian
al. negotiating mahasiswa menunjukkan HEXACO
(2025) identities in (64,8% emotional stability dan berpengaruh

social media perempuan)  conscientiousness terhadap gaya

ecosystems tinggi, serta tidak autentisitas daring
bergantung pada (Expressive Vs
validasi eksternal. Quiet Authentic).

8 Noon et The longitudinal 729 remaja Sexual identity clarity Self-acceptance
al. reciprocal minoritas dan  self-acceptance menjadi faktor
(2024)  relationship seksual (16— dapat meningkatkan penting pembentuk

between authentic 21 tahun) autentisitas dalam autentisitas.
and positive self- Instagram.
presentation

9  Kreling Feeling Authentic 202 Spontanitas dalam Spontanitas
et al. on Social Media: pengguna unggahan meningkatkan rasa
(2022)  Subjective Instagram meningkatkan autentik di

Authenticity (82% perasaan autentik, Instagram stories
Across Instagram perempuan, sedangkan ekspektasi dan posts.
Stories and Posts M = 25) publik dan privasi

tidak memiliki

pengaruh berarti.

10674



Gabriela Safitri*, Adriana S. Ginanjar

Autentisitas dalam Instagram: Sebuah Systematic Literature Review

No Penulis Judul Sampel Hasil Relevansi
(Tahun)

10 Brandao What Instagram 149 Social anxiety Jika Instagram
& Means to Me: mahasiswa menurunkan contingent  self-
Denny  Links  Between pengguna autentisitas linguistik worth (ICSW)
(2024)  Social  Anxiety, aktif hanya jika Instagram meningkat maka

Instagram Instagram contingent self-worth Harga diri berbasis
Contingent Self- (>18 tahun)  (ICSW) tinggi validasi sosial
Worth, and menurunkan
Linguistic expression
Authenticity authenticity di
Instagram.

11  Hernand Analysis of 2.066 remaja Autentisitas dalam Remaja lebih
ez- Digital Self~- (12-18 Instagram meningkat autentik seiring
Serrano  Presentation tahun) seiring usia, namun bertambahnya usia;
(2022)  Practices and dengan berkurang ketika social  approval

Profiles of 57,2%perem individu terlalu fokus dan image control
Spanish puan dan pada image control menurunkan
Adolescents on 42,8% laki- dan social approval autentisitas.
Instagram  and laki)

TikTok

12 Wunderl Multilayered 1.002 remaja Social closeness Social  closeness,
ich & social media self- Jerman memperkuat rasa social validation,
Zillich  presentation (Musia = autentik, sedangkan dan image control
(2025) 15,0), 49,2% social validation dan menjadi faktor

perempuan. image control yang memengaruhi
menurunkannya. autentisitas dalam
Instagram.
Sumber: Diolah dari berbagai studi empiris
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan reviu terhadap 12 studi diperoleh hasil bahwa autentisitas pada pengguna
Instagram tidak hanya ditentukan oleh faktor internal individu, tetapi juga oleh konteks sosial,
budaya, dan perilaku digital. Penelitian ini mengategorikan temuan ke dalam lima faktor utama
yang memengaruhi autentisitas pengguna Instagram, yaitu karakteristik kepribadian,
penerimaan dan validasi sosial, self-construal, spontanitas dalam perilaku daring, dan usia.
Kelima tema ini merepresentasikan interaksi antara aspek psikologis, sosial, dan demografis
yang membentuk pengalaman autentisitas di ruang digital.

Karakteristik Kepribadian

Karakteristik kepribadian merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
ekspresi autentik di Instagram. Enam dari 12 studi menegaskan bahwa kepribadian dan
penerimaan diri berperan penting dalam menentukan sejauh mana individu menampilkan diri
secara autentik di Instagram. Enam temuan dari faktor tersebut terdiri dari tiga aspek spesifik
yaitu self-acceptance (Aricak et al., 2015; Noon et al., 2024), self-esteem (Ibrahim et al., 2024;
Yang et al., 2017), dan traits kepribadian (Geary et al., 2021; Pillow et al., 2025) .

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Aricak et al., (2015) dan Noon et al., (2024), self-
acceptance memiliki hubungan positif dengan autentisitas, artinya semakin besar self-
acceptance yang dimiliki individu maka semakin autentik individu tersebut menampilkan
ekspresi diri di ruang daring. Berdasarkan temuan oleh Aricak et al., (2015), self-acceptance
berperan sebagai bentuk kebebasan diri, dimana individu yang mampu menerima diri apa
adanya dapat menampilkan jati diri yang sebenarnya tanpa merasa tertekan untuk mengikuti
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citra ideal yang tidak sesuai dengan dirinya. Sementara itu, Noon et al., (2024) menekankan
bahwa self-acceptance juga memiliki peran dalam sosial, yaitu membantu individu tetap
autentik meskipun berada di lingkungan digital yang penuh ekspektasi sosial yang berlaku,
terutama bagi kelompok minoritas yang sering menghadapi tuntutan lebih besar untuk
menyesuaikan diri dengan standar tersebut.

Selain self-acceptance, aspek lain dari konsep diri yang turut berperan dalam
menumbuhkan autentisitas adalah self-esteem, yang lebih menekankan pada evaluasi terhadap
nilai dan penghargaan diri (Ibrahim et al., 2024; Yang et al., 2017). Ibrahim et al. (2024)
menekankan bahwa self-esteem berperan sebagai prediktor penting dari representasi diri yang
autentik di Instagram, di mana individu dengan tingkat harga diri tinggi cenderung
menampilkan versi dirinya yang sebenarnya tanpa terlalu bergantung pada validasi sosial.
Temuan ini diperkuat oleh Yang et al., (2017), yang menemukan hubungan positif antara self-
esteem dengan autentisitas, menunjukkan bahwa kesadaran diri dan penerimaan diri menjadi
dasar penting bagi keaslian ekspresi digital, namun penelitian ini juga memasukkan aspek
mindfulness sebagai mekanisme psikologis yang membantu individu tetap sadar dalam
menerima diri secara utuh ketika berinteraksi di Instagram.

Beralih dari konsep diri, kepribadian juga menjadi faktor langsung yang memengaruhi
autentisitas seseorang dalam Instagram. Dimensi kepribadian dalam model HEXACO dan
Dark Triad turut menjelaskan variasi autentisitas (Geary et al., 2021; Pillow et al., 2025).
Penelitian Geary et al. (2021) menemukan bahwa vulnerable narcissism dan machiavellianism
berhubungan negatif dengan autentisitas, karena individu dengan kecenderungan manipulatif
cenderung menampilkan diri secara strategis untuk memperoleh validasi sosial. Sebaliknya,
profil kepribadian Quiet Authentic yang diteliti oleh Pillow et al. (2025) menunjukkan stabilitas
emosi dan tingkat conscientiousness tinggi, yang mendorong ekspresi autentik tanpa
ketergantungan pada umpan balik eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian tidak
hanya berfungsi sebagai predisposisi psikologis, tetapi juga sebagai mekanisme regulasi diri
yang menentukan keseimbangan antara kebutuhan untuk diterima dan dorongan untuk menjadi
diri sendiri.

Studi-studi lain diluar dua belas artikel utama yang dianalisis yang membahas perilaku
dalam konteks media sosial yang lebih luas dan membahas karakter kepribadian secara lebih
umum turut memperkuat hasil sintesis ini. Self-acceptance dipahami sebagai kemampuan
menerima sisi positif dan negatif diri secara realistis, yang berhubungan dengan ekspresi diri
yang lebih jujur di media sosial (Bailey et al., 2020; Bernard, 2013). Individu yang telah
mencapai penerimaan diri memadai cenderung menampilkan representasi diri positif dan
konsisten antara persepsi diri dan tampilan daringnya (Talaifar & Swann, 2017). Demikian
pula, self-esteem yang tinggi membantu mengurangi perilaku manipulatif dan meningkatkan
kecenderungan untuk menampilkan diri sesuai nilai pribadi tanpa tekanan sosial berlebih
(Arnani & Nindhita, 2024; Lo Destro, 2024). Dalam konteks kepribadian, keselarasan antara
kepribadian aktual dan ekspresi daring juga berkorelasi positif dengan persepsi autentisitas, di
mana individu yang terbuka dan terorganisir lebih konsisten menampilkan identitasnya secara
asli di Instagram (Osterholz et al., 2023).

Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa autentisitas di
Instagram terutama dibentuk oleh self-acceptance, self-esteem, dan stabilitas kepribadian.
Individu yang mampu menerima dirinya secara utuh, memiliki self-esteem yang positif, serta
menunjukkan kestabilan emosi dan tanggung jawab personal cenderung menampilkan diri
secara lebih jujur dan konsisten dengan nilai pribadinya di ruang digital. Dengan demikian,
karakteristik kepribadian berperan sebagai fondasi psikologis utama yang memungkinkan
ekspresi autentik tetap terjaga di tengah tekanan sosial dan norma estetika media sosial.
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Penerimaan dan Validasi Sosial

Selain faktor internal seperti karakteristik kepribadian, autentisitas di Instagram juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa penerimaan dan validasi sosial yang menjadi faktor
penting dalam pembentukan identitas dan cara individu merepresentasikan diri dalam interaksi
bermedia sosial. Ekspektasi terhadap respons publik seperti public self-consciousness (Jun,
2022), social validation (Wunderlich & Zillich, 2025), social approval (Hernandez-Serrano
et al., 2022), serta Instagram Contingent Self-Worth (Brandao & Denny, 2024) menjadi aspek
utama yang ditemukan dalam tema ini.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Jun (2022), ditemukan bahwa individu dengan
tingkat public self-consciousness tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk
menampilkan diri secara tidak autentik di Instagram, karena mereka sangat memperhatikan
bagaimana diri mereka dilihat dan dinilai oleh orang lain. Sifat ini mendorong keinginan untuk
menciptakan kesan positif dan menjaga reputasi sosial, sehingga perilaku unggahan mereka
lebih diarahkan pada pengelolaan citra diri dibandingkan ekspresi diri yang spontan.
Penekanan Jun (2022) pada kesadaran terhadap publik ini berbeda dengan temuan Wunderlich
dan Zillich (2025), yang menyoroti social validation sebagai dorongan eksternal berupa
kebutuhan akan pengakuan sosial melalui /ikes dan komentar. Social validation ini berperan
sebagai motivator utama dalam controlled self-presentation, karena pengguna berusaha
menyesuaikan unggahan dengan ekspektasi audiens.

Sementara itu, Hernandez-Serrano et al. (2022) melaporkan dimensi psikologis yang
lebih mendalam dari fenomena ini melalui konsep social approval, yakni kebutuhan untuk
diterima secara sosial yang menghasilkan bentuk curated authenticity. Dalam kondisi ini,
pengguna merasa telah menampilkan diri secara jujur, padahal ekspresi tersebut telah
dimodifikasi agar sesuai dengan standar sosial yang berlaku. Hal ini juga serupa dengan social
validation, dimana individu merasa mendapatkan social approval berdasarkan likes dan
komentar yang didapatkan. Ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa semakin besar
ketergantungan individu pada pandangan dan respons sosial, semakin kuat kecenderungan
mereka untuk menampilkan citra diri yang disesuaikan daripada jati diri yang autentik di
Instagram.

Selain ketiga faktor tersebut, Instagram Contingent Self-Worth (ICSW) juga dapat
memengaruhi autentisitas di Instagram. ICSW mengacu pada rasa harga diri pengguna
Instagram yang bergantung pada persetujuan sosial dari pengguna lain (Brandao & Denny,
2024). Penelitian Brandao dan Denny (2024) menjelaskan bahwa ICSW berfungsi sebagai
jembatan antara faktor kepribadian, seperti self-esteem, dan faktor sosial, seperti social
validation, dalam memengaruhi tingkat autentisitas individu di media sosial. Temuan mereka
menunjukkan bahwa ICSW memperlemah hubungan positif antara self-esteem dan autentisitas
dimana Individu dengan self-esteem tinggi namun berbasis pada validasi eksternal tetap
berisiko kehilangan keaslian ekspresi diri, karena rasa berharganya bergantung pada umpan
balik sosial yang bersifat tidak stabil. Dengan demikian, ketika nilai diri seseorang ditentukan
oleh seberapa besar penerimaan sosial yang diterima di Instagram, ekspresi diri mereka
cenderung menjadi lebih terkendali dan strategis, bukan spontan dan autentik.

Temuan lain pada pengguna Facebook juga menunjukkan pola serupa, di mana individu
dengan tingkat public self-consciousness yang tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam
menjaga reputasi untuk menghindari stigma sosial negatif (Jeong, 2020). Sementara itu,
pengguna yang sangat bergantung pada social validation dan rasa diterima melalui jumlah likes
dan komentar berisiko mengalami penurunan rasa autentisitas serta harga diri (Lee et al., 2020).
Dalam konteks Instagram, studi oleh Lopez & Polletta (2021) menekankan kondisi psikologis
seperti kecemasan yang akan memperkuat ICSW dan menyebabkan pengendalian citra diri.
Hal ini menunjukkan bahwa aspek-aspek penerimaan dan validasi sosial merupakan aspek
penting dalam perilaku pengguna di berbagai platform media sosial.
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Oleh karena itu, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa autentisitas di Instagram dapat
dipengaruhi oleh sejauh mana individu menilai dirinya berdasarkan pandangan orang lain
(Brandao & Denny, 2024; Hernandez-Serrano et al., 2022; Jun, 2022; Wunderlich & Zillich,
2025). Ketergantungan pada validasi sosial melalui /ikes, komentar, maupun pengakuan publik
membuat ekspresi diri menjadi terkontrol. Sebaliknya, ketika individu mampu menjaga
presentasi diri yang tidak bergantung pada penilaian eksternal, mereka lebih mungkin
menampilkan diri secara spontan dan autentik. Hal ini selaras dengan teori autentisitas yang
dikemukakan oleh Wood et al. (2008), di mana autentisitas tidak hanya mencakup kejujuran
terhadap diri sendiri, tetapi juga sejauh mana individu mampu menyeimbangkan pengaruh
eksternal tanpa kehilangan konsistensi terhadap nilai dan keyakinan pribadinya.

Spontanitas dalam Perilaku Daring

Pada tinjauan literatur ini, spontanitas dalam perilaku daring merupakan salah satu faktor
yang dapat memengaruhi autentisitas di Instagram. Dalam konteks penggunaan media sosial
seperti Instagram, spontanitas dalam perilaku daring dapat menjelaskan munculnya perasaan
autentik ketika individu menampilkan diri secara daring. Faktor ini dapat dijelaskan melalui
tiga aspek, yaitu spontanitas (Kreling et al., 2022), social closeness (Wunderlich & Zillich,
2025), dan image control (Herndndez-Serrano et al., 2022; Wunderlich & Zillich, 2025).

Studi yang dilakukan oleh Kreling et al. (2022) menunjukkan bahwa tingkat spontanitas
seseorang berperan penting dalam menentukan sejauh mana ekspresi dirinya di Instagram
bersifat autentik. Individu dengan tingkat spontanitas tinggi cenderung menampilkan diri
secara jujur tanpa banyak perencanaan, dan hal ini terutama terlihat pada penggunaan fitur
Stories. Fitur tersebut memberikan ruang untuk berekspresi secara langsung dan temporer
tanpa penyuntingan berlebih, sehingga mendorong ekspresi diri yang lebih alami dibandingkan
unggahan di Feeds yang umumnya lebih estetis dan terencana. Sementara itu, Wunderlich dan
Zillich (2025) menambahkan bahwa spontanitas perilaku daring berkaitan erat dengan dua
dimensi penting, yaitu social closeness dan image control. Interaksi yang spontan cenderung
memperkuat keakraban sosial (social closeness) dan rasa diterima dalam komunitas daring,
sedangkan dorongan untuk mengontrol citra (image control) justru menghambat munculnya
ekspresi autentik. Temuan ini menunjukkan bahwa spontanitas tidak hanya mencerminkan
kejujuran dalam menampilkan diri, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme yang mempererat
hubungan sosial serta mengurangi tekanan untuk mempertahankan citra ideal di ruang digital.

Berbeda dengan dua penelitian sebelumnya yang menyoroti fungsi positif spontanitas
terhadap autentisitas, Herndndez-Serrano et al. (2022) menekankan sisi negatif dari image
control yang berlebihan. Studi ini menemukan bahwa praktik image control mencakup
tindakan seperti memiliki beberapa profil, menyaring audiens, serta membagikan ulang
unggahan orang lain untuk menampilkan versi diri yang lebih diterima secara sosial. Dalam
konteks 1ini, image control diartikan sebagai strategi impression management yang
memungkinkan individu memodifikasi atau memfilter identitas daringnya demi memperoleh
pengakuan sosial. Meskipun strategi ini memberikan ruang bagi eksplorasi identitas, hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat image control yang tinggi berhubungan negatif dengan
autentisitas karena individu cenderung menampilkan diri berdasarkan ekspektasi sosial alih-
alih nilai diri yang sebenarnya. Lebih jauh, Herndndez-Serrano et al. menemukan bahwa image
control sering kali dikaitkan dengan keinginan untuk menyesuaikan diri pada norma estetika
dan pencarian validasi sosial di platform seperti Instagram. Temuan ini menegaskan bahwa
image control bukan hanya persoalan teknis penggunaan filter, tetapi juga representasi dari
negosiasi identitas antara kebutuhan akan penerimaan sosial dan dorongan untuk menampilkan
diri secara autentik.

Studi-studi lain yang juga menyoroti perilaku daring turut mendukung temuan ini. Studi
yang dilakukan oleh Trillo et al. (2025), yang berfokus pada evaluasi audiens di Instagram
menunjukkan bahwa kecenderungan image control, misalnya penggunaan filter dan kurasi
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visual, dapat menurunkan persepsi terhadap keaslian unggahan. Sementara itu, Ozimek et al.
(2023) menemukan bahwa penggunaan filter juga meningkatkan kecenderungan perbandingan
penampilan (appearance comparison), yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
menurunnya harga diri dan berimplikasi pada berkurangnya ekspresi autentik di media sosial.
Namun pada pengguna TikTok, social closeness dinilai tidak terlalu berpengaruh terhadap
pengguna karena konten bersifat pasif dan berbasis konsumsi konten dibandingkan hubungan
dua arah (Al-Jbouri et al., 2024). Oleh karena itu faktor pada spontanitas perilaku daring dapat
berbeda tergantung platform media sosial yang digunakan.

Secara ringkas, temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat spontanitas dan
kontrol citra memiliki arah pengaruh yang berlawanan terhadap autentisitas di Instagram.
Spontanitas dan kedekatan sosial memperkuat ekspresi diri yang jujur dan alami, sedangkan
image control yang berlebihan menimbulkan tekanan untuk menyesuaikan diri dengan norma
sosial. Dengan demikian, autentisitas di media sosial dapat dipahami sebagai upaya menjaga
keseimbangan antara penerimaan sosial dan konsistensi terhadap nilai diri.

Self-Construal

Self-construal adalah konsep yang diperkenalkan oleh Markus dan Kitayama (1991)
untuk menjelaskan cara individu memandang dirinya dalam hubungannya dengan orang lain.
Berdasarkan orientasinya, self-construal terbagi menjadi dua, yaitu independent self-construal,
yang menekankan otonomi dan ekspresi diri berdasarkan pikiran serta tujuan pribadi, dan
interdependent self-construal, yang menekankan keterhubungan sosial serta penyesuaian
terhadap ekspektasi lingkungan. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa self-construal
berperan dalam memengaruhi tingkat autentisitas individu di Instagram, terutama dalam cara
mereka menampilkan diri dan menilai seberapa autentik identitas digitalnya (Bunker et al.,
2024).

Dari hasil sintesis, Penelitian oleh Bunker et al., (2024), menegaskan bagaimana self-
construal dapat memengaruhi autentisitas seseorang di Instagram. Efek positif autentisitas
terhadap penurunan gejala kesehatan mental lebih kuat pada individu dengan interdependent
self-construal, yakni mereka yang memandang diri sebagai bagian dari hubungan sosial dan
menilai autentisitas melalui keterhubungan dengan orang lain. Sebaliknya, pada individu
dengan independent self-construal, hubungan ini lebih lemah karena orientasi mereka yang
menekankan kemandirian dan konsistensi diri kurang selaras dengan sifat interaktif dan
kontekstual media sosial. Temuan Bunker et al. (2024) bertentangan dengan pandangan
sebelumnya yang dikemukakan oleh Slabu et al. (2014) dan Sutton (2020). Kedua penelitian
terdahulu berangkat dari konteks budaya individualistik dan non-digital, di mana independent
self-construal dipandang sebagai kondisi yang paling mendukung munculnya autentisitas.
Slabu et al. (2014) menekankan bahwa individu yang memandang dirinya sebagai otonom dan
konsisten lintas situasi akan lebih mudah menampilkan perilaku yang selaras dengan nilai
pribadinya, sehingga lebih autentik dan memiliki kesejahteraan psikologis tinggi. Sutton
(2020), melalui meta-analisis lintas budaya, juga menemukan bahwa hubungan positif antara
autentisitas dan kesejahteraan lebih kuat di masyarakat individualistik, karena ekspresi diri
yang bebas dari tekanan sosial dianggap sebagai bentuk keaslian diri.

Sebaliknya, penelitian Bunker et al. (2024) menunjukkan bahwa pada konteks media
sosial, hubungan tersebut justru lebih kuat pada individu dengan interdependent self-construal
dimana mereka yang memandang diri sebagai bagian dari hubungan sosial dan menilai
autentisitas melalui keterhubungan dengan orang lain. Hal ini menandakan bahwa di ruang
digital yang bersifat interaktif, autentisitas tidak hanya berasal dari otonomi pribadi, tetapi juga
dari kemampuan mempertahankan hubungan sosial yang bermakna dan selaras dengan nilai
komunitas daring. Dengan demikian, perbedaan hasil ini dapat dijelaskan oleh perubahan
konteks antara kehidupan sosial yang bersifat lebih individual di dunia nyata dan kehidupan
sosial di dunia digital yang lebih saling terhubung. Di media sosial, keaslian diri tidak lagi
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hanya muncul dari kemampuan seseorang mengekspresikan diri secara mandiri, tetapi juga dari
bagaimana ia membangun dan menjaga hubungan dengan orang lain dalam komunitas daring.
Usia

Hasil tinjauan literatur melaporkan bahwa usia dapat memengaruhi autentisitas dalam
Instagram(Hernandez-Serrano et al., 2022) Studi yang dilakukan oleh Hernandez-Serrano et
al. (2022) menemukan bahwa image control dan kebutuhan akan social approval cenderung
menurun seiring bertambahnya usia remaja. Pada tahap awal (12—14 tahun), individu masih
berfokus pada penerimaan sosial dan menampilkan diri sesuai ekspektasi teman sebaya, namun
pada usia yang lebih matang (1718 tahun) mereka mulai menilai autentisitas diri sebagai aspek
penting dari identitas digital. Temuan ini menunjukkan bahwa proses pematangan psikososial
berperan dalam menggeser orientasi dari pencarian validasi eksternal menuju konsistensi diri
internal. Hal ini sejalan dengan pandangan klasik Erikson (1968) dan Goffman (1959) yang
menjadi landasan penelitian ini, bahwa seiring bertambahnya usia, individu mengembangkan
konsep diri yang lebih stabil serta kemampuan refleksi diri yang lebih kuat, yang
memungkinkan mereka menampilkan citra diri secara lebih autentik dan konsisten di media
sosial.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Alchin et al. (2024) dan Gorea (2021) yang
menggambarkan pergeseran ekspresi diri remaja di media sosial. Alchin et al. (2024)
menunjukkan bahwa remaja berusia 15-17 tahun masih menyesuaikan unggahan untuk
diterima secara sosial, tetapi mulai menunjukkan kecenderungan lebih otonom pada usia 18—
22 tahun. Sementara itu, Gorea (2021) menyoroti bahwa representasi diri remaja di media
sosial berfungsi sebagai ruang transisi visual menuju kedewasaan, di mana individu
bereksperimen dengan gaya dan ekspresi untuk menemukan bentuk autentisitas yang paling
mencerminkan identitas pribadinya.

Secara keseluruhan, proses ini menegaskan bahwa autentisitas di media sosial juga
berkembang seiring dengan kematangan usia dan refleksi diri, bukan hanya dipengaruhi oleh
faktor sosial atau kognitif semata.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mereviu 12 studi empiris mengenai autentisitas di Instagram dan menemukan
bahwa autentistas di media sosial dipengaruhi oleh faktor internal, konteks sosial, dan
perkembangan usia. Lima kelompok faktor utama yang memengaruhi autentisitas digital
adalah karakteristik kepribadian, penerimaan dan validasi sosial, self-construal, spontanitas
perilaku daring, serta usia pengguna.

Individu dengan self-acceptance dan self-esteem tinggi lebih konsisten menampilkan diri
sesuai nilai pribadi, sedangkan ketergantungan pada likes dan komentar mendorong image
control berlebihan yang menurunkan autentisitas. Autentisitas juga dipengaruhi oleh konteks
budaya dimana independent self-construal menekankan konsistensi diri, sementara yang
interdependent menekankan harmoni sosial. Spontanitas, seperti unggahan tanpa filter atau
kurasi estetika, memperkuat kesan jujur dan kontekstual. Seiring bertambahnya usia, pengguna
beralih dari pencitraan menuju ekspresi diri yang reflektif dan otonom, menunjukkan bahwa
autentisitas di media sosial bersifat dinamis dan terus dinegosiasikan antara tekanan sosial dan
kematangan psikologis individu.

Secara teoritis, temuan ini memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi autentisitas di dunia digital. Autentisitas di media sosial terbukti bersifat
dinamis, dipengaruhi faktor intrapersonal dan tekanan sosial dalam ruang digital. Sedangkan
secara praktis, hasil ini menyoroti pentingnya literasi digital dan kesadaran diri daring untuk
membantu pengguna menyeimbangkan antara ekspresi personal dan tekanan sosial visual.
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Edukasi yang menumbuhkan refleksi diri terhadap praktik presentasi diri dapat membantu
remaja dan dewasa muda menggunakan media sosial secara lebih sehat dan autentik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam cakupan dan pendekatan yang
digunakan. Sebagian besar studi yang dianalisis berasal dari konteks budaya Barat, karena
penelitian pada masyarakat kolektivis seperti Indonesia masih terbatas. Mayoritas penelitian
juga bersifat cross-sectional dan berfokus pada persepsi subjek aktif di Instagram, sehingga
dinamika autentisitas jangka panjang serta variasi perilaku lintas platform belum tergambarkan
sepenuhnya. Riset lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi dinamika autentisitas di
Instagram dalam konteks budaya timur, menggunakan pendekatan longitudinal untuk
memahami perubahan autentisitas seiring waktu, serta menguji intervensi digital yang
mendorong keseimbangan antara ekspresi diri dan kesejahteraan psikologis pengguna media
sosial.
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